BAB Il
METODE PENELITIAN

Bab ini berisi metode penelitian yang dilaksanakan, mulai dari penentuan jenis,
tempat dan waktu, serta subjek penelitian hingga penentuan indikator
keberhasilannya. Selain itu juga dijelaskan mengenai rancangan penelitian,
pelaksanaan penelitian, instrumen yang akan digunakan, teknik pengumpulan data

dan teknik pengolahan datanya.

3.1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, metode yang akan digunakan adalah metode penelitian
tindakan. Karena ruang lingkupnya adalah pembelajaran di sekolah yang
dilaksanakan guru di dalam kelas, maka penelitian ini disebut Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) atau Classroom Action Reasearch (CAR). PTK merupakan suatu
jenis penelitian yang dilakukan guru untuk memecahkan masalah pembelajaran di
kelasnya. Menurut Arikunto (2002: 3), PTK merupakan paparan gabungan

definisi dari tiga kata, penelitian, tindakan, dan kelas.

Penelitian adalah kegiatan mencermati suatu objek, menggunakan aturan

metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat bagi



67

peneliti atau orang-orang yang berkepentingan dalam rangka peningkatan kualitas
di berbagai bidang. Tindakan adalah suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan
dengan tujuan tertentu yang dalam pelaksanaannya berbentuk rangkaian
periode/siklus kegiatan. Sedangkan kelas adalah sekelompok siswa yang dalam
waktu yang sama dan tempat yang sama menerima materi yang sama dari seorang

guru yang sama.

Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan model penelitian tindakan yang
dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart (1989: 5) meliputi empat tahapan yaitu
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian tindakan kelas ini
bercirikan adanya perubahan yang terus menerus. Penelitian ini berakhir apabila
indikator yang telah ditentukan dapat tercapai atau sudah mencapai tingkat
kejenuhan dimana hasil hanya bergeser sedikit atau tidak berubah sama sekali.
Prosedur yang dipakai dalam penelitian ini yaitu berbentuk siklus. Setiap siklus
terbagi menjadi empat tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap

observasi, dan tahap refleksi.

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan di SMAN 1 Kotabumi Kabupaten
Lampung Utara. Lokasi SMAN 1 Kotabumi berada di Jalan Ganesha No. 5A
Tanjung Aman Kotabumi, Lampung Utara. SMAN 1 Kotabumi memiliki 23 kelas
yang terdiri dari: (1) kelas X dengan rombongan belajar (rombel) berjumlah 8

kelas, (2) kelas XI dengan rombel berjumlah 8 kelas, dan (3) kelas XII dengan
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rombel berjumlah 7 kelas. Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas X IPA 1 dan

X IPA 2 pada Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2013/2014.

3.3. Subyek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 1 dan kelas XI IPA 2 pada SMAN
1 Kotabumi Tahun Pelajaran 2013/2014 yang masing-masing kelas terdiri dari 37
siswa. Penelitian ini menekankan pada proses maupun produk. Kelas yang
digunakan untuk penelitian ini adalah kelas XI IPA 1 dan kelas XI IPA 2. Para
siswa memiliki kemampuan awal yang sama dan proses pembelajaran belum

berjalan dengan baik.

Peneliti akan bertindak sebagai pelaku tindakan, dan akan dibantu oleh dua orang
dosen bahasa Inggris yang bertindak sebagai mitra penelitian ini. Kedua mitra ini
akan membantu peneliti dalam mengamati proses pembelajaran di dalam kelas
mengenai kekurangan maupun proses pembelajaran yang sudah baik. Hasil
pengamatan dan data-data serta hasil diskusi sangat penting karena menjadi

pijakan melakukan siklus berikutnya.

3.4. Lama Tindakan dan Indikator Keberhasilan

Setiap tindakan yang akan dilakukan pada satu kelas berlangsung selama 4 x 45

menit yang terdiri dari dua pertemuan masing-masing 2 x 45 menit. Jadi, lamanya

tindakan yang dilakukan terhadap dua kelas yang menjadi subjek penelitian ini
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sebanyak 12 kali pertemuan dengan enam pertemuan pada masing-masing kelas

pada jam pembelajaran formal.

Indikator keberhasilan pada penelitian tindakan kelas ini difokuskan pada dua
aspek, yaitu: aspek proses dan produk. Aspek proses menekankan pada proses
pembelajaran dengan menggunakan metode role-play dan aspek produk yang
menekankan pada peningkatan kemampuan speaking (hasil belajar) siswa teks
berbentuk NarrativeText dengan menggunakan metode role play. Penelitian ini
akan dikatakan berhasil bila penampilan guru dalam menerapkan pembelajaran
dengan baik menggunakan metode demonstrasi dan siswa aktif dalam mengikuti

kegiatan pembelajaran di kelas.

Indikator keberhasilan guru dalam menerapkan metode demonstrasi ini dapat
dinilai dari aspek-aspek pengamatan yang terdapat pada APKG 1, terkait dengan
perencanaan pembelajaran, dan APKG 2, terkait dengan pelaksanaan
pembelajaran di dalam kelas. Indikator tercapai apabila kedua mencapai kategori
sangat baik. Sementara indikator peningkatan aktifitas siswa yang diamati adalah
bagaimana siswa mengikuti setiap tahapan kegiatan pembelajaran dengan baik.
Terdapat tujuh aspek keaktifan siswa yang diamati dalam penelitian ini. Indikator
tercapai apabila siswa yang aktif dalam proses pembelajaran mencapai 81%-

100%.

Peningkatan kemampuan siswa dalam berbicara dianggap sebagai data

produknya, diambil melalui produk berbicara yang dihasilkan pada setiap siklus
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pembelajaran narrative text dengan menggunakan metode role play. Indikator

tercapai apabila 75% atau lebih siswa mencapai nilai minimal 73.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa pemberian tindakan

dihentikan apabila telah tercapai indikator-indikator keberhasilan sebagai berikut:

1. meningkatnya kemampuan guru dalam proses pembelajaran;

2. meningkatnya aktivitas siswa pada tiap siklus;

3. terjadi peningkatan kemampuan berbicara siswa pada materi Narrative Text
yang ditandai dengan tingkat ketuntasan belajar siswa dapat mencapai 75%

atau lebih.

3.5. Definisi Konseptual dan Operasional

Dalam sub bab ini, peneliti menjabarkan definisi konseptual dan definisi

operasional terkait dengan variabel-variabel penelitian.

3.5.1. Definisi Konseptual
Definisi konseptual dalam penelitian ini meliputi definisi konseptual mengenai

RPP, Proses Pembelajaran, Sistem Evaluasi Pembelajaran, dan Prestasi Belajar.

3.5.1.1.Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
RPP adalah rencana kegiatan pembelajaran yang dibuat oleh guru yang
merupakan penjabaran dari silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar

siswa dalam upaya mencapai KD. Berdasarkan Peraturan Menteri
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Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2007 tentang
Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, setiap guru
pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan
sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif,

menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif.

Komponen-komponen penting yang ada dalam rencana pembelajaran
meliputi: Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), hasil belajar,
indikator pencapaian hasil belajar, strategi pembelajaran, sumber
pembelajaran, alat dan bahan, langkah-langkah kegiatan pembelajaran dan

evaluasi.

3.5.1.2.Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran adalah suatu interaksi yang dinamis antara guru yang
melaksanakan tugas mengajar dengan siswa yang melaksanakan kegiatan
belajar, dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan. Hal ini
sejalan dengan amanat Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.
20 Tahun 2003 Pasal 1 yang menyatakan bahwa pembelajaran adalah
proses interaksi siswa dengan guru dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar. Proses interaksi ini sangat penting dalam kelangsungan
proses pembelajaran, karena dalam proses pembelajaran, guru
menyampaikan suatu pesan berupa pengetahuan, keterampilan, sikap, dan
etika kepada para siswa melalui proses interaksi. Faktor utama yang

mempengaruhi lingkungan belajar adalah perilaku guru. Guru hendaknya
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memanipulasi lingkungan belajar bagi siswanya sedemikian rupa dengan
menerapkan metode, teknik, dan pemanfaatan media yang sesuai dengan
karakter dan kebutuhan siswa secara maksimal sehingga siswa dapat

mengerjakan tugasnya secara maksimal juga.

3.5.1.3.Sistem Evaluasi Pembelajaran
Sistem evaluasi pembelajaran adalah serangkaian kegiatan untuk
memperoleh, menganalisa, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil
belajar siswa yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan
sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan
keputusan. Tujuannya adalah mengukur seberapa jauh tingkat keberhasilan
pembelajaran yang telah dilaksanakan, dikembangkan di sekolah, dapat
dihayati, diterapkan, dan dipertahankan oleh siswa dalam kehidupan
sehari-hari. Penilaian dilakukan oleh guru terhadap hasil pembelajaran
untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi siswa, serta digunakan
sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, dan

memperbaiki proses pembelajaran.

3.5.1.4.Prestasi Belajar
Prestasi belajar adalah kemampuan mengingat dan memecahkan masalah
berdasarkan apa yang telah dipelajari siswa. Artinya hal ini mencakup
keterampilan intelektual yang merupakan salah satu tugas dari kegiatan
pendidikan, yang meliputi pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis,

sintesis, dan evaluasi. Berdasarkan uraian di atas, maka pengertian prestasi
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belajar dibatasi pada aspek pengetahuan dan ingatan, pemahaman, dan
analisis yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa sebagai

subjek penelitian.

3.5.2. Definisi Operasional
Adapun definisi operasional dalam penelitian ini meliputi definisi mengenai RPP,
aktivitas guru, proses pembelajaran, sistem evaluasi pembelajaran, dan prestasi

belajar speaking berbentuk teks narrative dengan menggunakan metode role play.

3.5.2.1.Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
RPP adalah rencana kerja pembelajaran buatan guru pada KD
mengungkapkan makna dalam role play bahasa Inggris berbentuk teks
narrative melalui metode demonstrasi. RPP ini diukur dengan
menggunakan Alat Penilaian Kinerja Guru 1 (APKG 1), seperti yang dapat
dilihat pada lampiran. RPP yang diukur terdiri dari enam aspek
kelengkapan komponen dalam RPP yaitu SK, KD, tujuan pembelajaran,
materi ajar hingga instrumen evaluasi dinilai dan diberi skor antara 1-5.
Hasil dimasukkan dalam kategori: 1 = sangat kurang, 1,1-2 = kurang, 2,1-3

= cukup, 3,1-4 = baik, dan 4,1-5 = sangat baik.

3.5.2.2.Proses Pembelajaran
Proses pembelajaran adalah segala aktivitas siswa di kelas dalam kegiatan

pembelajaran speaking berbentuk teks narrative dengan menggunakan
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metode role play. Penilaian proses pembelajaran dilakukan dengan rubrik
aktivitas belajar siswa, dengan ketentuan:

81-100 :Sangat Aktif
61-80 : Aktif

41-60 : Cukup

21 -40 : Kurang

0-20 : Sangat Kurang

o B~ W D

Aktivitas dikatakan berhasil bila persentase aktivitas belajar siswa

mencapai 81% - 100%.

3.5.2.3. Sistem Evaluasi
Sistem evaluasi adalah penilaian hasil belajar speaking berbentuk teks
narrative dengan menggunakan metode role play. Penilaiannya
berdasarkan instrumen yang sudah dibuat dengan cara mengkonversikan

skor ke dalam bentuk nilai akhir.

Skor maksimal =20
e . Skor Perolehan
Nilai siswa = : x 100 = ---
Skor Maksimal
Skor Perolehan
= x 100 = .-

20

Sumber: Penyusunan Perangkat Penilaian Psikomotor Bahasa Inggris di
SMA (2010: 7)

3.5.2.4. Prestasi Belajar
Prestasi belajar siswa pada pembelajaran bahasa Inggris adalah tingkat
kemampuan siswa dalam belajar speaking berbentuk teks narrative

dengan menggunakan metode role play yang diperoleh setelah
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menyelesaikan tes lisan dalam bentuk unjuk kerja. Indikator yang
digunakan untuk mengukur keterampilan siswa dalam berbicara menurut
Harris sebagai berikut: Five components are generally recognized in
analyses of speech process that are pronunciation, grammar, vocabulary,

fluency and comprehension. (Harris, 1974: 20)

Sementara dalam Pedoman Penskoran Aspek Speaking (Khusus Wacana
Monologue) yang tertuang dalam Penyusunan Perangkat Penilaian
Psikomotor Bahasa Inggris di SMA, aspek keterampilan berbicara yang

dijadikan kriteria penilaian adalah sebagai berikut.

Tabel 3.1 Pedoman Penskoran Aspek Speaking

No

Aspek yang dinilai Skor

Grammar dan Vocabulary (Leksikogramatika)

Menggunakan tata bahasa yang benar dan kosa kata yang tepat.

e Menggunakan tata bahasa dan kosa kata yang terkadang kurang tepat, 3
tetapi tidak mempengaruhi makna.
e Menggunakan tata bahasa dan kosa kata yang kurang tepat dan 2

mempengaruhi makna.

Menggunakan tata bahasa dan kosa kata yang sulit/tidak dapat dimengerti. | 1

Sulit memproduksi kata-kata diam. 0
Manajemen Wacana

Menata gagasan sesuai dengan struktur teks yang maksimal dalam 4

genre yang dipilih.

Menata gagasan sesuai dengan struktur teks minimal dalam genre yang 3

dipilih.

Gagasan ditata dengan struktur yang kurang jelas dan mempengaruhi | 2
kejelasan makna.

Gagasan dan susunannya sulit dipahami.

Gagasan dan susunannya tidak masuk akal.

Ucapan dan Intonasi

Ucapan dan intonasi sangat jelas mendekati penutur asli. 4
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Ucapan dan intonasi jelas meskipun terdapat aksen bahasa pertama.

Ucapan dan intonasi kurang jelas dan mempengaruhi makna.

Ucapan dan intonasi tidak jelas dan menghilangkan sejumlah makna.

Ucapan dan intonasi tidak mampu mengungkapkan makna. 0

Komunikasi Interaktif

Percaya diri dan lancar dalam mengambil giliran berbicara dan mampu 4
mengoreksi diri jika membuat kesalahan.

Percaya diri meskipun terkadang minta pengulangan dan menunjukkan 3
keraguan.

Lebih banyak merespon daripada berinisiatif.

Sulit diajak bicara meskipun sudah dipancing.

Tidak mampu merespon inisiatif.

Sumber: Penyusunan Perangkat Penilaian Psikomotor Bahasa Inggris di
SMA (2010: 7)

Berdasarkan kedua pedoman di atas, peneliti telah mengadaptasinya
menjadi pedoman penskoran aspek berbicara khusus wacana pada teks
narrative dengan menggunakan metode role play, yang digunakan
sebagai kriteria penilaian prestasi belajar yang diukur. Hal ini peneliti
lakukan karena ada beberapa aspek yang dikemukakan Harris ataupun
dalam Juknis Pedoman Penskoran Aspek Speaking (Khusus Wacana
Monologue) yang tertuang dalam Penyusunan Perangkat Penilaian
Psikomotor Bahasa Inggris di SMA belum mampu menilai keterampilan
berbicara seutuhnya bila berdiri sendiri. Untuk itu, peneliti
menggabungkannya untuk dijadikan pedoman penskoran tersendiri.
Adapun aspek keterampilan berbicara yang dijadikan kriteria penilaian

adalah sebagai berikut.
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Tabel 3.2 Pedoman Penskoran Aspek Speaking pada Teks Narrative

dengan Menggunakan Metode Role Play

No Aspek yang dinilai Skor
1 | Grammar dan Vocabulary (Leksikogramatika)
e Menggunakan tata bahasa yang benar dan kosa kata yang tepat. 4
e Menggunakan tata bahasa dan kosa kata yang terkadang kurang tepat, 3
tetapi tidak mempengaruhi makna.
e Menggunakan tata bahasa dan kosa kata yang kurang tepat dan 2
mempengaruhi makna.
e Menggunakan tata bahasa dan kosa kata yang sulit/tidak dapat dimengerti. 1
e Sulit memproduksi kata-kata diam. 0
2 Manajemen Wacana
e Menata gagasan sesuai dengan struktur teks yang maksimal dalam 4
genre yang dipilih.
e Menata gagasan sesuai dengan struktur teks minimal dalam genre yang 3
dipilih.
e Gagasan ditata dengan struktur yang kurang jelas dan 2
mempengaruhi kejelasan makna.
e Gagasan dan susunannya sulit dipahami. 1
e Gagasan dan susunannya tidak masuk akal. 0
3 Ucapan dan Intonasi
¢ Ucapan dan intonasi sangat jelas mendekati penutur asli. 4
e Ucapan dan intonasi jelas meskipun terdapat aksen bahasa pertama. 3
e Ucapan dan intonasi kurang jelas dan mempengaruhi makna. 2
e Ucapan dan intonasi tidak jelas dan menghilangkan sejumlah makna. 1
e Ucapan dan intonasi tidak mampu mengungkapkan makna. 0
4 Komunikasi Interaktif
e Percaya diri dan lancar dalam mengambil giliran berbicara dan mampu 4
mengoreksi diri jika membuat kesalahan.
e Percaya diri meskipun terkadang minta pengulangan dan menunjukkan 3
keraguan.
e Lebih banyak merespon daripada berinisiatif. 2
o Sulit diajak bicara meskipun sudah dipancing. 1
e Tidak mampu merespon inisiatif. 0
5 Fluency
e Sangat lancar. 4
e Lancar. 3
e Lancar tetapi ada hesitasi. 2
e Terjadi hesitasi. 1
o Sulit memproduksi kata-kata. 0
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3.6. Rancangan Penelitian Tindakan

Penerapan metode role play dirancang dalam penelitian ini guna meningkatkan
proses yakni aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran pada materi
pembelajaran mengungkapkan makna dalam teks berbentuk narrative. Dan pada
akhirnya dapat meningkatkan produk pembelajarannya yakni peningkatan
kemampuan mengungkapkan speaking pada teks berbentuk narrative yang

ditampilkan oleh masing-masing kelompok siswa.

3.6.1. Perencanaan Tindakan

Peneliti melakukan tindakan dengan cara mengidentifikasi masalah apa saja yang
muncul di dalam kelas. Kemudian mulailah dianalisa faktor-faktor penyebabnya.
Tindakan untuk mengatasi masalah yang tepat dapat dilakukan setelah dianalisa,
dilanjutkan dengan membuat suatu perencanaan untuk mengatasi permasalahan
tersebut. Bila pada siklus pertama masih belum tercapai maka dilanjutkan dengan

siklus berikutnya, yaitu berupa perbaikan tindakan.

Adapun hal-hal yang perlu dipersiapkan adalah sebagai berikut.

1. Mempersiapkan kelas yang dijadikan tempat penelitian.

2. Menyusun lembar pengamatan aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran
menggunakan metode role play pada materi mengungkapkan makna dalam

polilog teks berbentuk narative.
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3. Menyusun lembar pengamatan aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran
menggunakan metode role play pada materi mengungkapkan makna dalam
polilog teks berbentuk narrative.

4. Menyusun rubrik penilaian terhadap produk akhir dalam kegiatan
pembelajaran menggunakan metode role play pada materi mengungkapkan

makna dalam polilog teks berbentuk narrative.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Hal-hal yang
dijadikan pertimbangan dalam menetapkan banyaknya siklus adalah: waktu yang
tersedia, panjangnya pokok bahasan, karakteristik materi, dan siswa kelas XI
Semester 11. Banyaknya siklus yang dilaksanakan tergantung tingkat ketercapaian
kriteria keberhasilan. Setiap siklus terdiri dari 4 langkah, yaitu: 1) perencanan
(planning), 2) pelaksanaan (acting), 3) observasi (observing), dan 4) refleksi

(reflecting). Adapun alur siklusnya adalah sebagai berikut.
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Diagram 3.1 Diagram Alur PTK

)

}
& @&

<‘/) tidak
A\,

berhasil

berhasil

- &

tidak
berhasil

-ﬁm

berhasil, dst

Sumber: Mc Taggart (1989: 5)

3.6.2. Pelaksanaan Tindakan

Penerapan metode role play dalam penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
proses dan kualitas guru, untuk meningkatkan aktivitas belajar dan kompetensi
siswa dalam melakukan polilog pada teks narrative dengan menerapkan
pembelajaran menggunakan metode role play di kelas. Pada tiap siklus diterapkan

strategi pembelajaran yang berbeda-beda guna menemukan strategi mana yang
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paling efektif digunakan dengan metode role play pada saat pembelajaran
speaking dengan teks narrative. Untuk itulah, di setiap akhir siklus dilakukan
revisi sesuai dengan perubahan atau tujuan yang ingin dicapai. Setelah satu
rangkaian pemberian materi selesai dilakukan, maka diberikanlah test untuk

mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang telah diberikan.

3.6.3. Observasi dan Evaluasi

Posisi peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai guru bahasa Inggris juga
sebagai observer dan dibantu oleh dua orang mitra dosen bahasa Inggris. Kedua
mitra membantu berlangsungnya proses pembelajaran dan turut serta
mengobservasi kemajuan dan kekurangan yang terjadi selama proses
pembelajaran. Observasi dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung
menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan. Observasi ini dilakukan
untuk melihat aktifitas guru dalam kaitannya dengan penggunaan metode yang

diterapkan dan mengukur aktifitas siswa selama mengikuti pembelajaran.

Sementara itu, evaluasi pada aspek proses meliputi seluruh aktivitas siswa dalam
proses pembelajaran. Pemberian tes unjuk kerja juga berfungsi untuk memotivasi
siswa, menguatkan pembelajaran mereka dan mengukur kemampuan mereka
dalam pembelajaran yang telah dilakukan. Sedangkan bagi guru, evaluasi ini
berguna untuk memberikan umpan balik dalam memperbaiki pembelajaran serta
dapat mengidentifikasi kesulitan yang dihadapi siswa. Pemberian tes dilaksanakan

melalui unjuk kerja berbicara dilakukan secara menyeluruh karena penekanan
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penilaian tidak hanya pada susunan kalimat, tata bahasa, pemilihan kata,
kelancaran penyampaian, namun juga kebermaknaan dan pemahaman siswa

mengenai teks yang mereka perankan.

3.6.4. Analisis dan Refleksi

Peneliti akan melakukan pengumpulan data yang bersifat kualitatif dan kuantitatif.
Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah data hasil tes penguasaan pencapaian
hasil belajar yang diperoleh dari hasil tes formatif terdiri atas lima domain
meliputi ranah 1) Grammar dan Vocabulary (Leksikogramatika), 2) Manajemen
Wacana Role play, 3) Ucapan dan intonasi, 4) Komunikasi Interaktif, dan 5)
Fluency .Tes formatif ini dilaksanakan pada setiap akhir siklus. Sedangkan data
kualitatif dalam penelitian ini adalah tidak hanya berupa deskripsi dari beberapa
kesimpulan dan permasalahan tapi juga mendeskripsikan kejadian atau aktivitas-
aktivitas siswa serta kekurangan maupun kelebihan dari masing-masing siklus
yang dihadapi dan kesesuaian antara indikator keberhasilan dengan realisasi hasil

penelitian di kelas.

Merujuk pada data evaluasi dan observasi, selanjutnya akan dilakukan analisis
data dengan cara menganalisa penguasaan konsep siswa terhadap materi
pembelajaran di setiap siklus dengan memperhatikan indikator kinerja yang telah
ditetapkan sebelumnya. Data yang terkumpul dijadikan pedoman dalam
merefleksikan apakah proses pembelajaran berbicara dalam mengungkapkan

makna pada polilog berbentuk teks narrative melalui metode role play sesuai
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dengan konsep seperti yang telah dituangkan dalam rencana pembelajaran yang
telah dibuat sebelumnya. Temuan-temuan yang ada tersebut kemudian akan
menjadi pijakan untuk menentukan langkah-langkah pada siklus-siklus

berikutnya.

3.7. Instrumen Penelitian

Untuk memperoleh data penelitian, maka digunakan beberapa instrumen berikut.
1) Observasi

Mitra mengamati kemampuan guru di dalam mempersiapkan dan

melaksanakan pembelajaran di kelas. Alat penilaiannya disebut APKG,

singkatan dari Alat Penilaian Kemampuan Guru. APKG ini terdiri atas dua
bagian yaitu sebagai berikut.

a. APKG1, khusus untuk menilai kemampuan guru dalam mempersiapkan
pembelajaran berupa persiapan perangkat pembelajaran, bahan ajar, media
pembelajaran dan lain sebagainya.

b. APKG2, khusus dipergunakan untuk mengevaluasi kemampuan guru

dalam melaksanakan pembelajaran di kelas.

Kedua alat ini diisi melalui observasi langsung terhadap perangkat yang
dimiliki guru dan observasi langsung terhadap proses pembelajaran yang
dilakukan oleh guru, dengan memberikan tanda cek list pada kolom yang
sesuai. APKG ini sudah merupakan instrument standar sehingga tidak perlu

lagi melakukan uji terhadap instrument ini, baik uji reliabilitas maupun uji
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validitas. Penilaian penyusunan RPP dan aktivitas guru di dalam kelas
dikatakan berhasil bila ada peningkatan dalam setiap siklusnya. Penilaian

berhenti bila mencapai nilai APKG sebesar 4,5.

2) Rubrik Aktivitas Belajar Siswa
Penilaian proses pembelajaran dilakukan dengan rubrik aktivitas belajar
siswa. Aktivitas dikatakan berhasil jika setiap siklusnya ada peningkatan
siswa yang aktif, dimana siswa mampu melakukan 4 dari 7 indikator aktivitas
berikut:
1. Mengemukakan pendapat di depan kelas
2. Menjawab pertanyaan guru
3. Mengajukan pertanyaan kepada guru
4. Berlatih bermain peran menggunakan bahasa Inggris berbentuk narrative
text dengan menggunakan metode role play
5. Melafalkan kata dalam bahasa Inggris
6. Berlatih bermain peran dengan sesama teman

7. Menggunakan kata dan tense yang benar

Penilaian proses pembelajaran dilakukan dengan rubrik aktivitas belajar
siswa, dengan ketentuan:

1. 81-100 : Sangat Aktif

2. 61-80 . Aktif

3. 41-60 : Cukup

4, 21-40 : Kurang
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5. 0-20 : Sangat Kurang
Bila persentase aktivitas belajar siswa sebesar 81% - 100% maka telah

mencapai kriteria sangat baik.

Tes

Tes dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung pada tiap siklus yang
bertujuan untuk mengetahui kemampuan berbicara siswa pada materi
narrative teks dalam pembelajaran menggunakan metode role play. Pada
setiap tes, siswa melakukan unjuk kerja dalam bentuk lisan dengan cara
bermain peran pada materi narrative teks yang sebelumnya telah diminta oleh
guru untuk mereka persiapkan terlebih dahulu dengan topik yang mereka
kehendaki. Tiap kelompok siswa diberi waktu maksimal 10 menit guna

memerankan teksnya masing-masing.

Guna menghindari unsur subjektifitas dalam penilai speaking ini, guru
merekam setiap unjuk kerja yang dilakukan oleh kelompok siswa. Hal ini
juga dilakukan guna mempermudah guru dalam menganalisa hasil tes para
siswanya. Bila suatu waktu diperlukan, guru memiliki bukti rekaman tes

tersebut sehigga bisa diputar kembali.

3.8. Teknik Pengumpulan Data

3.8.1. Lembar Observasi

RPP diukur dengan Lembar Penelitian RPP yaitu APKG 1 dan aktivitas

guru diukur dengan menggunakan APKG 2. Setiap komponen pada masing-



masing APKG dinilai dengan skala 1-5. Kualitasnya menurut Wardani
(2007: 43) diinterpretasikan sebagai berikut.

Tabel 3.3 Analisis APKG 1 dan 2

Nilai Keterangan
41-5 Sangat baik
3,1-4 Baik
2,1-3 Cukup
1,1-2 Kurang

1 Sangat kurang

3.8.2. Aktivitas Belajar Siswa
Data aktivitas yang dilakukan siswa selama kegiatan pembelajaran
berlangsung diperoleh melalui lembar observasi. Arikunto (2005: 57)
menggolongkan aktivitas sebagai berikut.

Tabel 3.4 Aktivitas Belajar Siswa

Aktivitas Belajar Siswa (%) Tingkat Keaktifan
81-100 Sangat aktif
6180 Aktif
41 -60 Cukup
21 -40 Kurang
0-20 Sangat kurang

3.8.3.Sistem Evaluasi
Penilaian hasil belajar berdasarkan instrumen yang sudah dibuat dengan
cara mengkonversikan skor ke dalam bentuk nilai akhir.

Skor maksimal =20

_ Skor Perolehan

Nilai siswa x 100 = ---

" Skor Maksimal

_ Skor Perolehan

= x100 = ---

20
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Sumber: Penyusunan Perangkat Penilaian Psikomotor Bahasa Inggris di
SMA (2010: 7)

3.8.4.Prestasi Belajar Siswa
Data prestasi belajar siswa diperoleh dari hasil tes pada tiap siklus. Untuk
melakukan penilaian pada speaking skill, diperlukan instrumen penelitian
berupa rubrik. Alat ini digunakan untuk memperoleh penilaian yang
observable dan measurable. Adapun aspek keterampilan berbicara yang
dijadikan kriteria penilaian ada pada Tabel 3.2 Pedoman Penskoran Aspek

Speaking pada Teks Narrative dengan Menggunakan Metode Role Play

3.9. Teknik Analisa Data
Analisis data dilakukan peneliti pada setiap aspek penelitian dengan
melakukan analisis dan penafsiran data secara terus menerus sampai
berhasil melaksanakan pembelajaran menggunakan metode role play yang
dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada teks berbentuk
narrative sehingga bisa mencapai ketuntasan belajar individual maupun

klasikal.

Berikut ini yang di peroleh untuk proses penafsiran data:

1. Kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran
diperoleh dari lembar observasi oleh observer.

2. Aktifitas siswa diperoleh dari lembar pengamatan atau penilaiain sikap.

3. Penguasaan dan pemahaman materi bahasa Inggris diperoleh dari nilai

unjuk kerja siswa dalam bentuk lisan.
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Selanjutnya, seluruh data dari berbagai sumber data dianalisis dan dibuat
abstraksi rangkuman inti hasil analisis. Setiap data yang diperoleh
diinterpretasikan dan dihubungkan antara aspek dalam bentuk deskripsi

ringkas untuk setiap tindakan.

Hasil temuan dalam penelitian ini kemudian diinterpretasikan secara
teoretik berdasarkan ketentuan tentang situasi pembelajaran
mengungkapkan makna dalam role play berbentuk teks narrative dengan
menggunakan metode role play. Menurut Zuber-Skerrit (1982: 19) langkah-
langkah untuk melakukan interpretasi data dalam Action Research adalah
dengan : 1) membahas dan mengkonfirmasi kegiatan setiap siklus bersama
dengan guru lain dan observer; 2) mencermati implikasi hasil penelitian dan
hasil diskusi terhadap kemajuan siswa; 3) unsur kepedulian yang
diungkapkan dalam perkembangan aktual profesi; 4) membahas dan
mendiskusikan kesadaran akan perubahan dan masalah yang ditimbulkan
sesuai dengan persepektif peneliti dan mitra dalam diskusi; dan 5)
mendiskusikan keterbatasan penelitian untuk menemukan solusi-solusi
permasalahan yang belum dibahas dalam penelitian seperti yang

direkomendasikan.



